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Lampiran 1. Hasil identifikasi tanaman buah papaya (Carica Papaya L) 
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Lampiran 2. Perhitungan rendemen serbuk dan ekstrak buah papaya 

Buah bobot basah (g) bobot kering (gram) Rendemen % b/b 

Pepaya 19000 1525 g 8,0263 

Perhitungan rendemen simplisia : 

Bobot kering 

bobot basah 

8,0263 

19000 
× x100% = 

Hasil perhitungan rendemen ekstrak buah papaya 
Nama Tanaman Bobot Ekstrak (gram) Bobot serbuk (gram) Rendemen (%) 

Buah pepaya 562 1000 56,2 

bobot ekstrak 562 
× x100% = = 56,2% 

bobot serbuk 1000 

Perhitungan uji kadar air serbuk menggunakan Bidwell- Sterling. 
Pengulangan 

Replikasi 1 

Replikasi 2 

Replikasi 3 

Rata- Rata 

Berat serbuk (g) Volume air (ml) Kadar air % 

6 

8 

9 

20 g 

20 g 

20 g 

20 

1,2 

1,6 

1,8 

1,5 7,6 

volume air 1,2 
× x100% = × x100% = 6% 

berat serbuk 20 

1,6 
× x100% = 8% 

× x100% = 9% 

× x100% = 7,6% 

20 

1,8 

20 

1,5 

20 

Perhitungan hasil penetapan susut pengeringan serbuk buah papaya 

Buah Berat awal (g) Susut pengeringan (% ) 

2,0 

2,0 

9,3 

8,8 Pepaya 

2,0 6,1 

Rata-rata ± SD 8,1 ± 1,72 

9,3+8,8+6,1 
Susut pengeringan = =8,1 

3 
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Hasil perhitungan penetapan kadar air ekstrak buah papaya dengan kurs 

Bobot awal 

10,646 

Bobot akhir 

9,695 

persentase kadar air 

8,933 

10,464 9,492 9,289 

10,273 9,310 9,374 

Rata- rata ±SD 9,199 ± 0,23 

Bobot awal-bobot akhir 

bobot awal 
× 100% 

10,646- 9,695 

10,646 
= 

= 

= 

× 100% = 8,933% 

10,464- 9,492 

10,464 
× 100% = 9,289% 

× 100% = 9,289% 
10,273- 9,310 

10,273 
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Lampiran 3. Rangkaian kegiatan dan peralatan alat yang digunakan 

Buah pepaya Buah diangin-anginkan 

Setelah dioven pengovenan buah pepaya 

Penyerbukan buah pepaya 
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Proses remaserasi 

Bahan penyaringan dengan kertas saring 

Pemekatan ekstrak rotary vacum evaporator ekstrak yang kental 
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Pengujian skring fitokimia 

Identifikasi 

Flavonoid 

Gambar Keterangan 

(+) Flavonoid Terbentuk 

warna jingga pada 

lapisan amyl alcohol 

Tanin 

(-) kehitaman 

Positif terbentuknya 

warna biru tua atau hijau 

kehitam- hitaman 

Saponin 

(-) tidak terbentuk busa 

yang stabil 1-10 cm 

dalam waktu 10 menit 

dan tidak hilang 
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Alkaloid 

(-) warna kekoklatan 

positif Terbentukya 

endapan putih atau 

perubahan menjadi keruh 

Triterpenoid 

(-) Kehitaman 

Positif warna kemerahan 

Vit C 

(+) Warna iodium hilang 

A= Larutan iodium 

B= Larutan ekstrak 

setelah ditetesi iodium 

A B 
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Pembuatan sediaan krim 

Peleburan antara fase minyak dan air 

Pengujian sediaan krim 

Sediaan krim 

Homogenitas pH 

Daya lekat viskositas 
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Daya sebar uji stabilitas 

Pengujian aktivitas antioksidan 

Larutan stok dpph 158 ppm Larutan seri konsentrasi 

Spektro uv-vis 
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Lampiran 4. Perhitungan HLB krim ekstrak buah pepaya 

R/ Natrium lauril sulfat 0,5 

Setil alkohol 

Parafin cair 

6 

10 

Metil paraben 

Propil paraben 

Propilenglikol 

Oleum lemon 

Aquadest 

0,18 

0,02 

10 

q.s 

ad 100 

Setil alkohol 6,8 dan 10 

1. Natrium lauril sulfat 

Setil alkohol 

0,5 

6 

HLB 8 

HLB 15 

HLB 12 Parafin cair 10 

Jumlah fase minyak :0,5+6+10 = 16,5 

Nilai HLB yang diperlukan : 

Natrium lauril sulfat 

Setil alkohol 

: 0,5/16,5 x8 = 0,2 

: 6/16,5 x15 = 5,4 

: 10/16,5 x 12 = 12 Parafin cair 

Nilai HLB yang diperlukan = 12,8 > 7 

Jadi tipe sediaan krim fase minyak dalam air 

2. Natrium lauril sulfat 

Setil alkohol 

0,5 

8 

HLB 8 

HLB 15 

HLB 12 Parafin cair 10 

Jumlah fase minyak :0,5+8+10 = 18,5 

Nilai HLB yang diperlukan : 

Natrium lauril sulfat 

Setil alkohol 

: 0,5/18,5 x8 = 0,2 

: 8/18,5 x15 = 6,4 

: 10/18,5 x 12 = 6,4 Parafin cair 

Nilai HLB yang diperlukan = 13 > 7 



83 
 

 

  
 

 

  

 

Jadi tipe sediaan krim fase minyak dalam air 

3. Natrium lauril sulfat 

Setil alkohol 

0,5 

10 

10 

HLB 8 

HLB 15 

HLB 12 Parafin cair 

Jumlah fase minyak :0,5+10+10 = 20,5 

Nilai HLB yang diperlukan : 

Natrium lauril sulfat 

Setil alkohol 

: 0,5/20,5 x8 = 0,2 

: 10/20,5 x15 = 7,3 

: 10/20,5 x 12 = 5,8 Parafin cair 

Nilai HLB yang diperlukan = 13,3 > 7 

Jadi tipe sediaan krim fase minyak dalam air 
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Lampiran 5. Hasil Uji Mutu fisik dan stabilitas 

1. Uji pH 

Lama penyimpanan 
Formula 

F1 

Hari ke-1 

6,31 
6,29 

Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 

6,49 
6,31 
6,45 

6,09 
6,04 
6,08 

6,25 
6,24 
6,30 6,30 

Rata-rata± 

F2 

6,3±0,01 

6,10 

6,4±0,09 

6,23 

6,07±0,02 

6,09 

6,2±0,03 

6,01 

6,11 6,25 6,09 6,02 

6,15 6,26 6,04 6,04 
6,12±0,02 6,24±0,01 6,07±0,02 6,02±0,01 

F3 6,12 6,30 6,41 6,18 
6,10 6,31 6,39 6,20 

6,16 6,29 6,31 6,19 
6,12±0,03 6,3±0,01 6,37±0,05 6,19±0,01 

F4 (-) 6,50 6,29 6,10 6,03 
6,48 6,26 6,15 6,05 
6,30 6,30 6,20 6,08 
6,42±0,11 6,28±0,02 6,15±0,05 6,05±0,02 

Uji pH 
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2. Hasil Uji Daya Sebar 

Diameter penyebaran (cm) 
Formula Beban(g) 

Hari ke-1 

4,5 

Hari ke-7 

4,5 

Hari ke-14 Hari ke-21 

F1 0 5 
5,2 

5,2 
5,2 
5 

4,7 
4,5 

4,3 

Rata-rata±SD 4,7 5,4 
4,5±0,11 4,5±0,2 5,2±0,2 5,1±0,11 

50 

100 

150 

0 

5 
5,3 
5,3 

5,2 
5,2 
5,1 

5,5 
5,4 
5,5 

5,8 
5,7 
5,6 

5,7±0,1 

6,1 
6,2 
6,3 

6,2±0,1 

6,5 

6,4 
6,3 

6,4±0,1 

5,2±0,17 5,1±0,05 5,4±0,05 

5,5 
5,7 
6 

5,5 
5,4 
5,8 

5,5±0,2 

6,2 
6,1 
5,9 

6±0,15 

6 
6,1 
6 

6±0,05 

6,3 
6,3 
6,5 

5,7±0,25 

6,2 
6,3 
6,4 

6,3±0,1 6,3±0,11 

2 4,4 4,3 5,2 5,5 
4,3 4,5 5,2 5,2 

Rata-rata±SD 4,4 4,6 5,3 5,1 
4,3±0,05 4,4±0,15 5,2±0,05 5,2±0,20 

50 4,8 4,7 5,7 6 

4,7 4,5 5,6 5,8 

4,6 4,6 5,5 5,9 

4,7±0,1 4,6±0,1 5,6±0,1 5,9±0,1 

100 

150 

5 

5,1 

5,2 

5,1±0,1 

6,4 

5,2 

5,4 

5,1 

5,9 

5,5 

5,8 

6,2 

6 

6,1 

6,1±0,1 

6,7 

5,2±0,15 

5,5 

5,7±0,20 

6,2 

6,3 5,6 6,3 6,5 

6,3 5,4 6,2 6,4 

6,3±0,05 5,5±0,1 6,2±0,05 6,5±0,15 
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Diameter penyebaran (cm) 
Formula Beban(g) 

Hari ke-1 

5 

Hari ke-7 

5, 3 

Hari ke-14 Hari ke-21 

3 0 5 

5 

5,4 

5,3 5 5,2 

Rata-rata±SD 5,1 5,2 5,3 5,5 

5±0,05 5,2±0,05 5,1±0,17 5,4±0,1 

50 

100 

150 

0 

5,5 

5,4 

5,5 

5,8 

5,7 

5,7 

5,3 

5,2 

5,5 

5,8 

5,7 

5,7 

5,4±0,05 

5,7 

5,7 

5,8 

5,7±0,05 

5,7±0,05 

6,3 

6,3 

6,2 

6,2±0,05 

6,5 

6,4 

6,6 

6,5±0,1 

5,2 

5,3±0,15 

5,6 

5,5 

5,4 

5,5±0,1 

5,9 

5,7±0,05 

6 

6 

5,9 

6±0,05 

6,2 

6,2 

6,3 

,6,2±0,05 

5,3 

6,3 

6,4 

6,3 

6 

6 

6,3±0,05 

5 

5,9±0,05 

5,1 4 

5 5,3 5,2 5,2 

Rata-rata±SD 5,1 5,4 5,2 5 

5±0,05 

5,2 

5,3±0,1 

5,4 

5,1±0,05 

5,4 

5,1±0,15 

5,5 50 

5,2 5,3 5,5 5,6 

5,1 5,4 5,4 5,7 

5,1±0,05 5,3±0,05 5,4±0,05 5,6±0,1 

100 5,9 5 5,4 5,9 

5,8 5,3 5,3 5,6 

5,7 5,1 5,2 5,7 

5,8±0,1 5,1±0,15 5,3±0,1 5,7±0,15 

150 6,4 5,5 5,7 6,3 

6,3 5,8 5,5 6 

6,1 5,6 6 6,5 

6,2±0,15 5,6±0,15 5,7±0,25 6,2±0,25 
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Homogenitas 

3. Hasil Uji Daya Lekat 

Pengujian (detik) 

Hari ke-7 Hari ke-14 
Formula 

Hari ke-1 

02.09 

Hari ke-21 

02.43 1 

2 

02.24 02.58 

02.21 

02.22 

03.22 

03.35 

2.93±0,02 

04.64 

05.07 

02.58 

03.05 

2.73±0,02 

04.31 

04.26 

03.02 

04.24 

3.23± 0,03 

04.02 

04.08 

Rata-rata ±SD 2.17± 0,005 

02.07 

02.13 

02.30 05.23 04.13 04.10 

Rata-rata±SD 

3 

2.16±0,008 

2.31 

4.98±0,016 

03.15 

4.23±0,006 

04.18 

4.06±0,002 

04.31 

2.01 02.45 04.35 04.45 

2.22 02.51 04.55 04.57 

Rata-rata±SD 

4(-) 

2.18±0,010 

02.20 

2.70±0,011 

03.51 

4.36±0,012 

03.20 

4.44±0,009 

03.35 

02.40 03.48 03.30 03.32 

02.50 03.32 03.45 03.48 

Rata-rata±SD 2.36±0,010 3.43±0,007 3.31±0,008 3.38±0,005 
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Homogenitas 

Anova 
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4. Hasil Uji Viskositas 

Waktu 

Pengujian 

Hari ke-1 

Viskositas (dPas) 

F1 

156,6 

150 

F2 

261 

260 

F3 

310 

312 

F4 

290 

295 

280 152 265 315 

Rata-rata±SD 

Hari ke-7 

152,8±3,38 

156,6 

155 

262±2,64 

266,5 

260 

312±2,51 288±7,63 

259,9 

250 

300 

290 

152 263 305 245 

154,5±2,33 

104,4 

100 

102 

102,1±2,20 

100 

263,1±3,25 

`209,8 

200 

298±7,63 

266,5 

260 

251,6±7,58 

158,7 

152 

150 

153,6±4,55 

100 

Hari ke-14 

Hari ke-21 

205 261 

204±4,90 

126,6 

120 

262,5±3,5 

157,7 

158 105 105 

110 125 150 107 

105±5 123,8±3,44 155,2±4,53 104±3,60 

Homogenitas 

ANOVA 
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Lampiran 6. Penimbangan DPPH dan Pembuatan larutan stok ekstrak 

dan krim 

Serbuk DPPH yang digunakan dalam uji aktivitas antioksidan dibuat 

dengan konsentrasi 158 ppm dalam labu takar 100 mL etanol 96%. DPPH 

ditimbang sebanyak 15,8 mg dilarutkan dengan etanol 96% sampai tanda batas 

labu takar 100 mL, sehingga diperoleh konsentrasi 158 ppm 

Konsentrasi DPPH : 15,8 mg/100 mL 

: 158 mg/1000 mL 

:158 ppm 

Pembuatan larutan stok ekstrak buah pepaya 

Pembuatan larutan stok ekstrak dan krim buah pepaya dilakukan dengan 

menimbang ekstrak 100 mg dimasukkan dalam labu takar 100 mL kemudian 

ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas. 

Konsentrasi larutan ekstrak : 100 mg/100 mL 

:1000 mg /1000 mL 

: 1000 ppm 

Larutan stok ekstrak 1000 ppm diencerkan menjadi 5 seri yaitu 10, 30 , 50, 

70 dan 90 ppm dimasukkan dilabu takar 10 mL ditambahkan etanol 96% sampai 

tanda batas. 

Konsentrasi 10 ppm 

V x C = V x C 
2 

1 1 2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 10 ppm 

V1 = 0,1 mL 

Konsentrasi 30 ppm 

V x C = V x C 
2 

1 1 2 

VI x 1000 ppm = 10 mL x 30 ppm 

V1 = 0,3 mL 

Konsentrasi 50 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 50 ppm 
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V1 = 0,5 mL 

Konsentrasi 70 ppm 

V x C = V x C 
2 

1 1 2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 70 ppm 

V1 = 0,7 mL 

Konsentrasi 90 ppm 

V x C = V x C 
2 

1 1 2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 90 ppm 

V1 = 0,9 mL 

Pembuatan larutan stok krim buah pepaya 

Pembuatan larutan stok krim dilakukan dengan cara menimbang krim 

sebanyak 100 mg dimasukkan kedalam labu takar 100 mL ditambahkan pelarut 

etanol 96% sampai tanda batas sehingga didapatkan konsentrasi 1000 ppm. 

Konsentrasi larutan krim :100 mg/100 mL 

: 1000 mg/ 1000 mL 

: 1000 ppm 

Larutan krim 1000 ppm diencerkan menjadi 5 konsentrasi yaitu 80 100, 

120, 140 dan 160 ppm di masukkan dalam LT 10 mL. 

Konsentrasi 80 ppm 

V x C = V x C 
2 

1 1 2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 80 ppm 

V1 = 0,8 mL 

Konsentrasi 100 ppm 

V x C = V x C 
2 

1 1 2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 100ppm 

V1 = 1 mL 

Konsentrasi 120 ppm 

V x C = V x C 
2 

1 1 2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 120 ppm 

V1 = 1,2 mL 
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Konsentrasi 140 ppm 

V x C = V x C 
2 

1 1 2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 140 mL 

V1 = 1,4 mL 

Konsentrasi 160 ppm 

V x C = V x C 
2 

1 1 2 

V1 x 1000 = 10 mL x 160 

V1 = 1,6 mL 

Pembuatan larutan stok krim positif garnier 

Pembuatan larutan stok krim positif dilakukan dengan cara menimbang 

100 mg dimasukkan kedalam labu takar 100 mL ditambahkan pelarut etanol 96% 

sampai tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm 

Konsentrasi larutan krim positif : 100 mg/ 100 mL 

: 1000 mg/ 1000 mL 

: 1000 ppm 

Larutan krim positif diperoleh konsentrasi 1000 ppm diencerkan menjadi 

5 seri konsentrasi yaitu 30 ppm, 50, 70, 90 dan 110 ppm 

Konsentrasi 30 ppm 

V x C = V x C 
2 

1 1 2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 30 

V1 = 0,3 mL 

Konsentrasi 50 ppm 

V x C = V x C 
2 

1 1 2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 50 ppm 

V1 = 0,5 mL 

Konsentrasi 70 ppm 

V x C = V x C 
2 

1 2 2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 70 ppm 

V1 = 0,7 mL 
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Konsentrasi 90 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 90 ppm 

V1 = 0,9 mL 

Konsentrasi 110 ppm 

V x C = V x C 
2 

1 1 2 

V1 x 1000 ppm = 10 Ml x 110 

V1 = 1,1 mL 
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Lampiran 4. Hasil panjang gelombang 
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Lampiran 5. Hasil OT 



97 
 

 

  
  

 

Lampiran 6. Hasil uji aktivitas antioksidan dan IC50 

Perhitungan uji aktivitas antioksidan dan IC50 pada ekstrak buah pepaya 

absorbansi blangko- absorbansi sampel 
% Inhibisi = × 100% 

Absorbansi blangko 

Aktivitas antioksidan 
Konsentrasi Replikasi 

1 

Absorbansi kontrol Absorbansi sampel 

0,564 10 

30 

50 

70 

90 

10 

30 

50 

70 

90 

10 

30 

50 

70 

90 

0,474 

0,409 

0,364 

0,273 

0,561 

0,469 

0,403 

0,362 

0,271 

0,559 

0,471 

0,405 

0,365 

0,269 

0,765 

2 

3 

0,765 

0,765 

Perhitungan IC50 pada ekstrak 

Y= a+bx 

x= nilai IC50 

Replikasi 1 

50 = 22,9019 +0,4522x 

27,0981 
x = = 59,9250 ppm 

0,4522 

Replikasi 2 

50 = 23,5359 + 0,4490 x 

26,4641 
x = = 58,9400 ppm 

0,4490 
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Replikasi 3 

50 = 23,4901 + 0,4483 x 

26,5099 
x = = 59,1342 ppm 

0,4483 

Sampel Konsentrasi % Inhibisi Hasil regresi linier IC50 Rata- rata SD 

Ekstrak 

Replikasi 1 

10 

30 

50 

70 

90 

26,2745 

38,0392 a = 22,9019 

46,5359 b= 0,4522 

52,4183 r= 0,9939 

64,3137 

59,9250 

Ekstrak 

Replikasi 2 

10 

30 

50 

70 

90 

26,6666 

38,6928 

47,3202 a= 23,5359 

52,6797 b= 0,4490 

64,5751 r= 0,9925 

59,3330 0,52 
58,9400 

59,1342 

Ekstrak 

Replikasi 3 

10 

30 

50 

70 

90 

26,9281 

38,4313 a=23,4901 

47,0588 b= 0,4483 

52,2875 r = 0,9924 

64,8366 

ANOVA 

H0M0GENITAS 
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Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 pada krim ekstrak etanol buah pepaya 

Aktivitas antioksidan 
Replikasi 

Absorbansi kontrol Absorbansi sampel 

0,547 

0,479 

1 

2 

0,738 0,373 

0,327 

0,253 

0,591 

0,503 

0,738 

0,738 

0,404 

0,360 

0,279 

0,589 3 

0,500 

0,425 

0,362 

0,281 
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Perhitungan IC50 pada krim formula 1 

Y= a+bx 

x= nilai IC50 

Replikasi 1 

50 = -13,7940 + 0,5013 x 

63,794 
X = = 127,2571 ppm 

0,5013 

Replikasi 2 

50 = -20,2710 + 0,5196 x 

70,271 
X = = 135,2405 ppm 

0,5196 

Replikasi 3 

50 = - 19,7560 +0,5108 x 

69,756 
X = = 136,5622 ppm 

0,5108 

Sampel Konsentrasi % Inhibisi Hasil regresi linier IC50 Rata- rata SD 

Krim 1 

Replikasi 

1 

80 

100 

120 

140 

160 

80 

100 

120 

140 

160 

80 

25,8807 

35,0948 a = -13,7940 

49,4579 b= 0,5013 

55,6910 r= 0,9939 

65,7181 

19,9186 

31,8428 

45,2574 a= -20,2710 

51,2195 b= 0,5194 

62,1951 r= 0,9935 

20,1897 

32,2493 a= -19,7560 

42,4119 b= 0,5108 

50,9485 r= 0,998 

61,9241 

127,2571 

Krim 1 

Replikasi 

2 135,2405 

136,5622 

133,0199 5,03 

Krim 1 

Replikasi 

3 
100 

120 

140 

160 
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Perhitungan uji aktivitas antioksidan dan IC50 pada krim II 

Replikasi 

Krim II 

Absorbansi kontrol Absorbansi sampel 

0,480 

0,434 

1 

2 

0,728 0,360 

0,288 

0,248 

0,478 

0,425 

0,728 

0,728 

0,371 

0,292 

0,261 

0,469 3 

0,428 

0,359 

0,283 

0,237 

Y= a+bx 

x= nilai IC50 

Replikasi 1 

50 = 6,7307 +0,4326 x 

43,2693 
X = = 100,0214 

0,4326 

Replikasi 2 

50= 3,0769 + 0,3894 x 

46,9231 
X = = 120,5010 ppm 

0,3894 

Replikasi 3 

50= 1,0164 + 0,4182 x 

48,9836 
X = = 117,1296 ppm 

0,4182 
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Sampel Konsentrasi % Inhibisi Hasil regresi linier IC50 Rata- rata SD 

Krim II 

Replikasi 1 

80 

100 

120 

140 

160 

80 

34,0659 

40,3846 a= 6,7307 

50,5494 b= 0,4326 

60,4395 r= 0,9916 

65,934 

100,0214 

Krim II 34,3406 
Replikasi II 100 

120 

140 

160 

80 

41,6208 

49,0384 a= 3,0769 

59,8901 b= 0,3894 

64,1483 r= 0,9938 

35,5769 

120,5010 112,5506 10,98 

Krim III 

Replikasi III 100 

120 

140 

160 

41,2087 a= 1,0164 

50,6868 b= 0,4182 

61,1263 r= 0,9951 

67,4450 

117,1296 

Perhitungan uji aktivitas antioksidan dan IC50 pada krim III 

Replikasi 

KRIM III 

Absorbansi kontrol Absorbansi sampel 

0,489 

0,711 0,450 

0,422 

0,380 

0,362 

0,482 

0,445 

0,418 

0,381 

0,359 

0,481 

0,452 

0,428 

0,371 

0,350 

1 

2 

0,711 

0,711 3 

Y= a+ bx 

Replikasi 1 krim III 

50= 19,5780 + 0,2151 x 

30,422 
X = = 141,4318 ppm 

0,2151 
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Replikasi 2 

50= 11,1193 + 0,2606 x 

38,8807 
X= = 149,1968 ppm 

0,2606 

Replikasi 3 

50= 12,4894 + 0,2412 x 

37,5106 
X = = 155,5165 ppm 

0,2412 

Sampel Konsentrasi % Inhibisi Hasil regresi linier IC50 Rata- rata SD 

Replikasi I 80 

100 

120 

140 

160 

80 

100 

120 

140 

160 

80 

31,2236 

36,7088 a= 19,5780 

40,6469 b= 0,2151 

46,5541 r= 0,9897 

49,0857 

32,2081 

37,4120 

41,2095 a= 11,1193 

46,4135 b= 0,2606 

49,5077 r= 0,9827 

32,3488 

36,4275 a= 12,4894 

39,8030 b= 0,2412 

47,8199 r= 0,9882 

50,7735 

141,4318 

Replikasi 

II 

149,1968 148,7150 7,05 

Replikasi 

III 100 

120 

140 

160 

155,5165 

Perhitungan uji aktivitas antioksidan dan IC50 pada krim kontrol positif 

Absorbansi kontrol Absorbansi sampel 

0,547 

0,479 

0,674 0,373 

0,327 

0,265 

0,541 

0,465 

0,674 

0,674 

0,365 

0,321 

0,254 

0,539 

0,454 

0,359 

0,319 

0,250 
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Y= a+ bx 

Y= IC50 

Replikasi 1 

50= 3,7388 + 0,5311 x 

46,2612 
X = = 87,1045 

0,5311 

Replikasi 2 

50= 4,9703 + 0,5326 x 

45,0297 
X = = 84,5469 ppm 

0,5326 

Replikasi 3 

50= 5,9718+ 0,5289 x 

44,0282 
X= = 83,2448 ppm 

0,5289 

Sampel Konsentrasi % Inhibisi Hasil regresi linier IC50 Rata- rata SD 

Replikasi I 30 

50 

70 

90 

110 

30 

18,8427 

28,9317 a= 3,7388 

44,6587 b= 0,5311 

51,4836 r= 0,9918 

60,6824 

19,7329 

31,0089 

87,1045 

84,5469 

83,2448 

Replikasi 

II 50 

70 

90 

110 

30 

50 

70 

90 

110 

45,8456 a= 4,9703 

52,3738 b= 0,5326 

62,3145 r= 0,9927 

20,0296 

32,6409 a= 5,9718 

46,7359 b= 0,5289 

52,6706 r= 0,9913 

62,9080 

84,9654 1,96 

Replikasi 

III 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

kRIM F1 Shapiro-Wilk 

df Statistic Sig. 



105 
 

 

  
 

 

F1 ,337 

,328 

3 

3 

. 

. 

,854 

,870 

3 

3 

,252 

F2 ,295 

,883 

,645 

ic50 
F3 ,195 

,251 

3 

3 

. 

. 

,996 

,966 

3 

3 KONTROL POSITIF 

a. Lilliefors Significance Correction 

Test of Homogeneity of Variances 

ic50 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,888 3 8 ,102 

ANOVA 

ic50 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

,000 Between Groups 

Within Groups 

Total 

6827,583 

400,123 

3 

8 

2275,861 

50,015 

45,503 

7227,706 11 


